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ABSTRAK

Reparasi gigi tiruan yang fraktur menggunakan bahan yang tidak hanya harus 
sesuai dengan bahan aslinya tetapi juga memiliki harga yang murah serta cepat dalam 
proses manipulasi. Untuk mencegah terulangnya fraktur pada basis gigi timan resin 
akrilik yang telah direparasi digunakan bahan penguat yaitu serat kaca. Serat kaca 
anyaman adalah salah satu jenis serat kaca yang digunakan untuk meningkatkan 
kekuatan fisik dan mekanik basis gigi tiruan resin akrilik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh serat kaca anyaman terhadap kekuatan benturan pada 
reparasi basis gigi tiruan resin akrilik.

Subyek penelitian adalah 30 sampel basis gigi tiruan resin akrilik berukuran 
55 mm x 10 mm x 3 mm yang dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama 
terdiri atas 15 sampel yang direparasi tanpa serat kaca anyaman dan kelompok kedua 
terdiri atas 15 sampel yang direparasi dengan menggunakan serat kaca anyaman. 
Setelah proses reparasi, dilakukan pengujian kekuatan benturan dengan menggunakan 
Charpy Impact Testing Machine. Data dianalisa dengan uji-t

Hasil penelitian menunjukkan kekuatan benturan pada basis gigi timan resin 
akrilik yang direparasi tanpa menggunakan serat kaca anyaman sebesar 3,1664 dan 
dengan menggunakan serat kaca anyaman sebesar 7,5710. Hasil ujUt menunjukkan 
bahwa serat kaca anyaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kekuatan 
benturan pada reparasi basis gigi timan resin akrilik (p<0,05). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa serat kaca anyaman berpengaruh terhadap kekuatan benturan 
pada reparasi basis gigi tiruan resin akrilik.

Kata kunci: serat kaca anyaman, kekuatan benturan, reparasi basis gigi timan resin 

akrilik.
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ABSTRACT

Reparation of denture fracture was using materials that not only should match 
the original material but also has low prices andfast in the process of manipulation. 
Glass fiber was used as reinforcing materials t o prevent a recurrence offracture in 
acrylic resin denture base which has been repaired. Woven glass fiber was one type of 
glass fibers that used to enhance physical and mechanical strength of acrylic resin 
denture base. The purpose of this study was to assess the ejfect 
of woven glass fiber on impact strength of the repaired acrylic resin denture base.

The subjects were 30 samples of acrylic resin denture base (55 mm x 10 mm x 
3 mm), divided into two groups. The first group consist of 15 samples that repaired 
without woven glass fiber and the second group consist of 15 samples that 
repaired by using woven glass fiber. The impact strength was measured after the 
reparation process using Charpy Impact testing machine. Data were analyzed by t- 
test.

The result showed the impact strength of acrylic resin denture base that were 
repaired without the used of woven glass fiber was 3.1664 and with woven glass 
fiber was 7.5710. T-test result showed that woven glass fiber had a significant effect 
on impact strength of the repaired acrylic resin denture base (p <0.05). This study 
concluded that woven glass fiber ajfected on impact strength of the repaired acrylic 
resin denture base.

Keywords: woven glass fiber, impact strength, repaired acrylic resin denture base.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi tiruan merupakan protesa untuk menggantikan gigi yang hilang serta 

jaringan sekitarnya.1 Macam-macam gigi tiruan seperti gigi tiruan sebagian lepasan, 

gigi tiruan lengkap, atau protesa implant sebagian besar basisnya menggunakan resin 

akrilik yang teraktivasi dengan panas.2 Sedangkan resin yang teraktivasi secara kimia 

umumnya digunakan sebagai bahan reparasi.3,4

Resin yang teraktivasi dengan panas, sejak beberapa dekade yang lalu, 

menjadi bahan pilihan untuk membuat basis protesa.4 Terdapat beberapa kekurangan 

dalam pemakaian bahan ini, diantaranya memiliki karakteristik kekuatan yang buruk 

termasuk kekuatan benturan yang rendah sehingga dapat menyebabkan fraktur.5 

Fraktur dapat diperbaiki dengan melakukan reparasi pada gigi tiruan tersebut.6

Reparasi gigi tiruan yang fraktur menggunakan bahan yang tidak hanya harus 

sesuai dengan bahan aslinya dalam hal kekuatan dan warna, tetapi juga memiliki 

harga yang murah serta cepat dalam proses manipulasi. Pemilihan bahan reparasi 

tergantung dari beberapa faktor seperti lamanya proses reparasi, kekuatan bahan 

reparasi, serta keakuratan dimensi selama proses reparasi. Berdasarkan pertimbangan

tersebut, resin yang teraktivasi secara kimia menjadi bahan pilihan untuk reparasi gigi 

tiruan.7,8,9

1
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Namun, dibandingkan resin yang teraktivasi dengan panas, resin yang

teraktivasi secara kimia memiliki beberapa kekurangan diantaranya menunjukkan
•

polimerisasi derajat rendah, karena resin yang teraktivasi secara kimia menunjukkan 

peningkatan banyaknya monomer residu dan penurunan kekuatan serta nilai 

kekerasan sehingga dapat menyebabkan gigi tiruan yang diperbaiki mengalami 

fraktur kembali.9,10

Beberapa usaha untuk mencegah terulangnya fraktur pada basis gigi tiruan

resin akrilik yang direparasi antara lain dengan penambahan kawat metal atau serat 

penguat.11 Saat ini serat yang paling dapat diterima sebagai penguat dental polimer

adalah serat kaca karena bersifat estetik, mampu meningkatkan kekuatan mekanis,

serta memiliki ikatan yang baik dan mudah beradaptasi dengan bahan polimer basis 

gigi tiruan.12 Uzun melaporkan bahwa kekuatan benturan resin yang diperkuat dengan 

serat kaca meningkat 11 kali lipat dibandingkan dengan spesimen yang tidak 

diperkuat.13

Terdapat tiga jenis serat kaca menurut bentuknya, yaitu batang, potongan 

kecil, dan anyaman.14 Goguta menyatakan bahwa serat kaca berbentuk batang dan 

anyaman yang ditambahkan pada bahan basis gigi tiruan resin akrilik yang teraktivasi 

dengan panas dapat meningkatkan kekuatan benturan. Beberapa peneliti di 

melaporkan adanya peningkatan nilai kekuatan benturan pada 

diperkuat serat kaca terutama serat kaca anyaman.13

atas

spesimen yang
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Serat kaca bentuk anyaman lebih mudah dibasahi oleh monomer 

dibandingkan dengan jenis yang lain. Serat kaca jenis ini juga dapat memperkuat 

basis gigi tiruan dalam dua arah yaitu arah vertikal dan horizontal. Selain itu serat 

kaca bentuk anyaman memiliki bentuk yang sesuai sebagai bahan penguat karena 

serat kaca jenis ini berbentuk seperti pita dengan lebar bervariasi.15 Namun 

pengenalan serat kaca anyaman dalam bidang kedokteran gigi masih jarang sehingga 

penggunaannya hanya terbatas sebagai bahan penguat pada pembuatan basis gigi 

tiruan tetapi tidak untuk reparasi.

Dari uraian di atas maka penulis memilih melakukan penelitian dengan judul 

“ Pengaruh Serat Kaca Anyaman (Woven Glass Fiber) Terhadap Kekuatan 

Benturan Pada Reparasi Basis Gigi Tiruan Resin Akrilik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis menyusun suatu 

rumusan masalah : apakah serat kaca anyaman (woven glass fiber) berpengaruh 

terhadap kekuatan benturan pada reparasi basis gigi tiruan resin akrilik.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

a. Diketahuinya pengaruh serat kaca anyaman (woven glass fiber) terhadap 

kekuatan benturan pada reparasi basis gigi tiruan resin akrilik.
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2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya besar kekuatan benturan yang mematahkan reparasi basis 

gigi tiruan resin akrilik dengan menggunakan serat kaca anyaman (woven 

glass fiber).

b. Diketahuinya besar kekuatan benturan yang mematahkan reparasi basis 

gigi tiruan resin akrilik tanpa menggunakan serat kaca anyaman (woven 

glass fiber).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Menambah bukti keunggulan dari serat kaca sebagai alternatif untuk reparasi

basis gigi tiruan resin akrilik.

2. Memberikan pengalaman kepada penulis dalam melakukan penelitian ilmiah, 

khususnya di bidang kedokteran/kedokteran gigi.

3. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa/mahasiswi Program Studi 

Kedokteran Gigi yang akan melakukan penelitian di bidang Prosthodonsi.
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